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BAB V 
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Hasil belajar siswa yang tidak diterapakan model pembelajaran Quick On The Draw pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 5 Palembang yaitu: 2 ( 8%) siswa yang termasuk dalam kategori tinggi (nilai 86 keatas), dan 23 (92%) siswa yang termasuk dalam kategori sedang (nilai 75-86).
2. Hasil belajar siswa di SMA Negeri 5 Palembang yang diterapkan model pembelajaran Quick On The Draw yaitu: 12 (48%) siswa yang termasuk dalam kategori tinggi (nilai 91 keatas), 13 (52%) siswa yang termasuk dalam kategori sedang (nilai 91-73).
3. Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari uji kesamaan dua rata-rata sebelum diberikan perlakuan “t0“ = 0,736 karena thitung lebih kecil dari ttabel baik pada taraf signifikansi 5% (2,000) dan 1% (2,660), maka hipotesis nihil diterima dan hipotesis alternatif ditolak. Sedangkan uji hipotesis menunjukan bahwa dengan diperoleh thitung = 4,389 karena thitung lebih besar dari ttabel baik pada taraf signifikansi 5 % (2,000) dan 1 % (2,660), maka hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Quick On The Draw memberikan peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 5 Palembang.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti selama satu bulan dimulai tanggal 30 April sampai 25 Mei 2015, maka saran yang dapat disampaikan yaitu:
1. Bagi Guru, diharapkan dapat menerapakan model pembelajaran kooperatif tipe Quick On The Draw di dalam kelas dan bisa dapat di jadikan model alternatif untuk menghidupkan suasana kelas menjadi aktif.
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Quick On The Draw ini tidak hanya pada mata pelajaran PAI saja, akan tetapi mata pelajaran yang lainnya.

